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a) Surat Izin Penelitian Dari Fakultas 
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b) Surat Izin Penelitian Provinsi Sulawesi Selatan 
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c) Surat Izin Penelitian Dari Kabupaten Bantaeng 
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d) Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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LAMPIRAN 2 
(Pedoman Wawancara) 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pinati Makam Datuk Pakkalimbungang: 

1) Sudah berapa lama menjadi Pinati? 

2) Bagaimana Sejarah dan sekilas tentang Datuk Pakkalimbungang? 

3) Alat-alat Ritual ziarah makam dan maknanya? 

4) Kondisi makam dan pengelolaannya? 

5) Hewan apa saja yang pernah pelaku ziarah kurbankan? 

6) Terkait pelaku ziarah 

7) Pantangan-pantangan yang harus ditaati baik pada persiapan 

maupun pada prosesi pelaksanaan Ritual? 

8) Apakah terdapat Dampak melanggar pantangan tersebut? 

9) Mantra-mantra atau bacaan khusus yang diucapkan pada prosesi 

ziarah makam? 

 

Pelaku ziarah Makam Datuk Pakkalimbungang: 

1) Dari mana mengetahui tentang makam Datuk Pakkalimbungang? 

2) Latar belakang masyarakat melakukan ziarah makam? 

3) Kapan melakukan Ritual dan siapa saja yang terlibat? 

4) Apa saja yang perlu dilakukan baik pada persiapan sampai pada 

pelaksanaan Ritual ziarah makam? 

5) Apa saja tujuan melakukan ziarah? 

6) Alat-alat atau hal yang harus disiapkan pada Ritual ziarah? 
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7) Pantangan-pantangan yang harus ditaati baik pada persiapan maupun 

pada prosesi pelaksanaan Ritual? 

8) Apakah terdapat Dampak melanggar pantangan tersebut? 

9) Mantra-mantra atau bacaan khusus yang diucapkan pada prosesi 

ziarah makam? 

10) Dampak ziarah makam yang dirasakan masyarakat peziarah? 

11) Bagaimana perasaan/kondisi peziarah setelah melakukan ziarah 

makam? 
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(Dokumentasi Penelitian) 
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Tampak depan lokasi makam datuk pakkalimbungang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Pinati makam dan istrinya 
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Wawancara dengan pelaku ziarah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prosen penyembelihan hewan kurban 
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Makan dan mandi di sungai panaikang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan pelaku ziarah 
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Proses masak bersama hewan kurban pelaku ziarah 
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Wawancara dengan pelaku ziarah 
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Wawacara dengan Pinati makam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prosesi Ritual ziarah makam 
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